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ABSTRAKS 

Tradisi Ziarah merupakan budaya dalam masyarakat Jawa dilakukan 

ditempat-tempat yang dianggap keramat atau wingit. Demikian waktu yang dipilih 

pun tidak setiap hari tetapi ada hari-hari khusus misalnya setiap malam Jumat dan 

Selasa. Keyakinan tersebut sampai saat ini belum luntur. Ritual ziarah dan atau 

ngalap berkah telah menjadi menjadi sebuah kepercayaan yang turun temurun 

dilakukan oleh sebagian masyarakat Jawa.  

Tempat-tempat keramat atau wingit tersebut di kalangan masyarakat Jawa 

sangatlah popular dan disebut sebagai wisatai religi. Ziarah Parangkusumo yang 

dikenal masyarakat dengan nama Sungkem Cepuri, merupakan sebuah ritual yang 

dapat mempengaruhi keadaan seseorangdalam jangka waktu yang lama. Ritual 

Ziarah yang dilaksanakan oleh sebagaian masyarakat Jawa mempunyai pengaruh 

bahwa ketika kesulitan datang, mereka dapat mencari pertolongan di tempat-

tempat keramat tersebut dengan melakukan samadi, nglakoni, berpuasa, berdoa 

bahkan mengorbankan sesuatu sebagai tumbal. 

Pelaksanaan ziarah di parangkusumo dengan berbagai macam cara dan 

pengorbanan, baik fisik maupun materi yang tidak sedikit. Ziarah dilakukan oleh 

banyak orang yang berasal dari latar belakang yang sedang susah, baik susah 

secara kebutuhan hidup maupun susah dalam berusaha, atau sedang terkena 

penyakit. Kepercayaan terhadap tempat keramat mampu memberikan pertolongan 

atau memenuhi kebutuhan, lebih berharga dari pada biaya yang dikeluarkan 

walaupun dalam jumlah yang banyak. 

Berangkat dari itulah penulis dengan menggunakan metode interview dan 

observasi ingin menggali lebih jauh tentang dasar masyarakat dalam melakukan 

ritual ziarah di Parangkusumo dan bagaimana hubungan atara motivasi spiritual 

dengan kehidupan ekonomi para peziarah pantai Parangkusumo.  

Temuan penulis di lapangan, bahwa para peziarah yang datang dan 

melakukan ritual sungkem Cepuri dan Labuhan pantai, mengeluarkan biaya yang 

cukup besar. Para peziarah kebanyakan berasal dari perekonomian menegah 

kebawah. Hal ini bila di kaji secara ekonomi para peziarah mendapatkan kerugian 

atas biaya yang dikeluarkan untuk melakukan ritual ziarah. 

Secara ekonomis, ritual yang dilakukan oleh peziarah adalah tidak 

mendapatkan apa-apa. Namun secara spiritual peziarah mempunyai keyakinan 

bahwa ziarah yang dilakukannya memberikan hasil dari kejadian kejadian dalam 

kehidupannya di tempat asalnya. 

Hubungan motivasi spiritual dengan kehidupan ekonomi peziarah pantai 

Parangkusumo terjadi karena ada pengaruh yang lebih dominan yaitu kebesaran 

pengaruh kekuasaan keraton  kepada masyarakatnya. pengaruh yang diceritakan 

oleh orang atau kelompok ini mampu mempengaruhi pikiran dan tindakan 

seseorang sehingga menimbulkan motif pada seseorang untuk berziarah di pantai 

Parangkusumo.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar  Belakang Masalah 

Parangkusumo adalah sebuah tempat mistis yang ada di Yogyakarta, khususnya tentang 

legenda Ratu Laut Selatan. Parangkusumo terlelak di dekat pantai Parangtritis, Parangkusumo 

merupakan salah satu dari tiga tempat penting di Yogyakarta antara Gunung Merapi dan Keraton 

Ngayogyakarta. Tanah Parangkusumo adalah hak milik Kraton dan dikembangkan sebagai 

obyek wisata oleh Dinas Pariwisata setempat, dengan membangun benteng
1
.  

Pantai Parangkusumo berada di pinggir wilayah Kabupaten Bantul,  Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Parangkusumo terletak di daerah pantai selatan sebelah baratnya pantai 

Parangtritis. Daerah Parangkusumo terletak sekitar 25 km dari kota Yogyakarta. Pantai 

Parangkusumo terletak dekat dengan jalan utama, ada kendaraan umum dari Yogyakarta ke 

pantai Parangkusumo.  

Di sekitar pantai Parangkusumo terdapat bangunan benteng dengan dua batu di tanah 

pasir yang berukur kurang dari satu meter. Batu di dalam benteng dinamai batu gilang oleh 

masyarakat sekitar. Batu ini terdapat banyak bunga yang ditabur di atasnya. Menurut legenda 

setempat kedua batu itu dianggapkeramat, yang mempunyai kekuatan ghaib untuk berbagai 

keperluan, sehingga batu tersebut tidak sepi dari pengunjung yang menziarahinya.  

Pada malam tertentu didalam penanggalan Jawa, yaitu malam Jum’at dan malam Selasa 

Kliwon. Di Parangkusumo ada keramaian seperti pasar malam. Ratusan orang peziarah hilir-
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mudik, puluhan pedagang kaki lima, puluhan pekerja seks komersiil, serta semerbak bau dupa 

menyelimuti parangkusumo. Wangi kembang setaman akan segera tercium ketika melewati 

deretan penjual bunga yang dengan mudah dijumpai, berpadu dengan wangi kemenyan yang 

dibakar sebagai salah satu bahan sesajen. Pada malam Jum’at dan Selasa Kliwon itu ribuan orang 

datang ke Parangkusumo hingga tempat parkir penuh dengan kendaraan.  

Di situs utama yang kerap diziarahi, yaitu dua buah batu, Satu besar menurut legenda 

ditempati oleh Panembahan Senopati dan satunya yang kecil di tempati oleh Ratu Kidul. Ada 

mitos penyatuan dua Keraton; Keraton manusia dan Keraton ghaib, menjadi kekuatan untuk 

mengundang banyak orang untuk melakukan Ziarah.   

Ziarah pada dasarnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan religius manusia, Ziarah 

mengandaikan kondisi manusia sebagai pengembara di dunia yang hanya mampir ngombe. 

Ziarah merupakan kunjungan ke tempat suci, pepundhan, pura, watu gilang, makam leluhur, 

nenek moyang atau cikal bakal desa. Tempat yang banyak di Ziarahi oleh orang, pada umumnya 

dihubung-kan dengan tokoh orang keramat yang dimakamkan di tempat itu, atau suatu peristiwa 

yang menyebabkan suatu tempat menjadi keramat.  

Kepercayaan orang Jawa yang di sebut oleh Koentjaraningrat sebagai Agama Jawa.  

Sebutan orang Keramat ditujukan untuk mendefinisikan ulama, tokoh-tokoh historis maupun 

setengah historis, tokoh-tokoh pahlawan dari cerita mitologi yang dikenal melalui pertunjukan 

wayang dan lain-lain, juga tokoh-tokoh yang menjadi terkenal karena suatu kejadian tertentu.
2
 

Orang lebih suka melakukan Ziarah ke tempat-tempat yang mereka anggap sebagai 

makam ulama, wali maupun makam tokoh sejarah yang telah memiliki pengaruh kuat di suatu 
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daerah. Cepuri Parangkusumo merupakan petilasan Panembahan Senopati (Sultan Mataram 

Pertama), yang berada di pantai Parangkusumo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Cepuri 

Parangkusumo ini selalu ramai di Ziarahi oleh masyarakat. 

Para peziarah umumnya telah mengetahui kekeramatan Cepuri Parangkusumo sebagai 

tempat pertemuan Ghaib antara Ratu Kidul penguasa laut selatan dengan Panembahan Senopati 

pendiri kerajaan Mataram. berita kekeramatan Cepuri Parangkusumo ini telah menyebar ke 

seluruh nusantara bahkan sampai keluar negeri, sehingga ada peziarah yang berasal dari Negara 

tetangga di Asia Tenggara. Di daerah Parangkusumo ini banyak peziarah melakukan Ziarah 

secara berantai dari makam Syech Bela-Belu, Syech Maulana Magribi sampai ke Cepuri 

Parangkusumo.
3
 

Motivasi para peziarah yang datang berkunjung ke Parangkusumo, baik dengan 

rombongan besar maupun perorangan didorong oleh berbagai motivasi atau niat yang berlainan. 

Motivasi setiap peziarah belum tentu sama tergantung apa yang akan diminta dan 

kepentingannya untuk datang ke Parangkusumo. Motivasi Peziarah yang datang ke 

Parangkusumo secara umum adalah melakukan Ziarah di Cepuri Parangkusumo.  

Peziarah datang berkunjung ke Parangkusumo, kebanyakan mendengar dan diberitahu oleh 

teman, tetangga atau kerabatnya tentang kekeramatan Batu Gilang di dalam Cepuri yang dapat 

memberi harapan untuk hidup yang lebih baik dan lain sebagainya. Kekeramatan Batu Gilang 

inilah menjadi daya tarik sehingga banyak Peziarah yang berkunjung ke Parangkusumo untuk 

melakukan ritual sungkem di depan Batu Gilang. 
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Ritual Sungkem di depan Batu Gilang, merupakan inti dari Ziarah Cepuri Parangkusumo. 

Ritual ini mengandung arti sebagai permohonan restu kepada panembahan Senopati untuk 

berdoa di pantai selatan menghadap ratu kidul yang menguasai alam ghaib supaya doa dan hajat 

peziarah terkabul.   

Motivasi peziarah untuk berziarah di Parangkusumo, ada yang karena kemauan sendiri 

tetapi ada juga yang diajak atau dianjurkan teman, tetangga atau kerabatnya yang merasa 

berhasil. Oleh karena itu, cara Peziarah berkunjung ke Parangkusumo ada yang seorang diri, 

mengajak teman atau saudara. Maka untuk mangetahui niat, tujuan dan cara yang  berbeda beda 

dari peziarah yang datang ke Parangkusumo, Penulis  membuat beberapa rumusan masalah di 

bawah ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan, 

yaitu: 

1. Apakah motivasi peziarah datang ke Parangkusumo? 

2. Bagaimanakah relasi ritual labuhan di pantai Parangkusumo yang di lakukan oleh peziarah 

dengan kehidupan ekonominya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  Untuk mengetahui motivasi peziarah yang datang ke Parangkusumo. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan peziarah datang ke Parangkusumo 
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3. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian yang dilakukan, di dalam sini di sajikan beberapa hasil 

penelitian yang memiliki keterkaitan secara langsung maupun tidak langsung yang telah ada 

sebagai pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Hasil penelitian yang menceritakan tentang ritual pantai yang di tulis oleh Tomi Latu 

farisa dengan judul Ritual Petik Laut dalam Arus Perubahan Sosial di Desa Kedungrejo, 

Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur. Dalam penelitian tersebut peneliti berusaha untuk 

mengungkap ekspresi spiritualitas komunitas nelayan pesisir pantai muncar, yang awalnya 

merupan suatu perpaduan kearifan lokan  dengan ajaran Islam, namun di masa ini telah 

mengalami transformasi menjadi ajaran pesta rakyat semata.   

Transformasi ini menurut peneliti disebabkan oleh dua hal yang dominan yaitu adanya 

konflik pada keseharian kehidupan para nelayan pesisir dan terbukanya peluang masuknya 

kelompok kepentingan sosial ekonomi, karena semakin meluasnya skala pesta rakyat yang 

menyertai penyelenggaraan ritual petik laut. 

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fisqiyyatur Rohmah, yang berjudul 

“Politik Peka  Perempuan Kajian Terhadap Peraturan Daerah Bantul no 5 tahun 2007”. 

menggambakan parangkusumo dalam konteks industri pelacuran. Pemberlakuan Peraturan 

Daerah Bantul no 5 tahun 2007,  tentang larangan pelacuran yang berimbas pada pendidikan, 

ekonomi,dan sosial kemasyarakatan di Parangkusumo. 

Terlantarnya pendidikan anak-anak di parangkusumo sebagai akhibat dari meningkatnya 

tingkat kecurigaan masyarakat dengan tingginya kasus perselingkuhan dan menurunya 
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pendapatan warga Parangkusumo. Sepinya pengunjung yang memakai jasa warga yang pada 

umumnya warga menjadi penyedia jasa penginapan dan warung makan.  

Dalam buku Wisata Spiritual, bagi sejumlah kalangan masyarakat melaksanakan lelaku 

atau tirakat adalah jalan untuk mencari ketenangan dan keteduhan hati. bahkan tak jarang 

menjadi salah satu upaya untuk mengagumi, mensyukuri sekaligus mendekatkan diri kepada 

Yang Maha Kuasa. 

Lelaku atau tirakat sering di tempuh dengan cara mengunjungi atau berziarah ke tempat-

tempat yang oleh sebagian masyarakat di keramatkan. Contohnya makam para raja terhormat, 

masjid tua bersejarah, atau situs yang mempunyai nilai sejarah lainnya, terlepas dari kontroversi 

yang ada. Bagi yang mengunjungi tempat empat ziarah tersebut, adalah hal yang positif bagi 

mereka yang melakukan, karena didasari oleh keyakinan. 

Buku yang ditulis oleh Khoirul Sholeh  yang diterbitkan oleh Penerbit Narasi. 

menceritakan berbagai macam tempat ziarah yang berada di Yogyakarta ini mengisahkan sejarah 

dan juga pengalaman, serta tata cara dalam melakukan ziarah.  

  

E. Kerangka Teori 

Agama sebagai hasil kebudayaan, yang ada, hidup dan berkembang dalam masyarakat. 

Agama memiliki peranan penting dalam perubahan sosial. Keberadaan agama atau kepercayaan 

tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakat. Manusia pada awalnya menyadari bahwa ada 

kekuatan yang melampaui kekuatan yang ada pada dirinya. Karena itu manusia mulai 

menyembah dewa-dewa; animisme dan dinamisme mulai berkembang. 

Bersamaan dengan kesadaran dan tindakan penyembahan ini, manusia lalu menciptakan 

agama. Kesadaran diri sebagai manusia jelas tidak dapat dilepaskan dari adanya manusia lain di 
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luar dirinya yang kemudian membentuk masyarakat atau kelompok manusia. Seorang individu 

menyadari dirinya sebagai manusia ketika ia mengalami manusia lain yang ada di luar dirinya.  

Agama, adalah hasil dari proses kreatif-produktif masyarakat melalui pengembangan 

kemampuannya sebagai mahluk rasional (homo sapiens) tetapi sekaligus manusia spiritual 

(homo religius).
4
 Agama sebagai kepercayaan kolektif dapat dikatakan terbentuk setelah adanya 

masyarakat. Agama tidak dapat dipandang sebagai kepercayaan individu belaka yang berusaha 

mengenali kekuatan di luar dirinya lepas dari masyarakat. Pokok tersebut menjadi jelas bahwa 

agama dapat dibedakan dari kepercayaan pribadi dalam hal sifat sosial-kolektif yang dimilikinya. 

Agama dalam pengertian inilah yang hendak dihubungkan dengan masyarakat. 

Marx memandang kemunculan agama sebagai reaksi manusia atas keadaan masyarakat 

yang rusak. Kenyataan masyarakat yang terbagi dalam kelas-kelas sosial mendorong sekelompok 

orang dari kelas yang tertindas untuk melarikan diri dari keadaan struktural masyarakat yang 

represif dan kemudian melarikan impian dan harapannya kepada agama. 
5
 

Agama adalah usaha manusia untuk menemukan makna dan arti kehidupan, di tengah 

derita yang menimpa wujud kasarnya. Keterkaitan yang erat antara agama dan masyarakat, 

berdampak pada pemanfaatan fungsi kolektif agama untuk menggerakkan masyarakat demi 

perubahan sosial atau juga demi tujuan tertentu yang entah menguntungkan atau merugikan 

masyarakat itu sendiri.  
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Menurut Marx, Agama hanyalah merupakan suatu gejala sosial yang berupaya 

meyakinkan masyarakat kelas bawah yang kemudian berdampak pada kelanggengan kekuasaan 

kelas atas atau kelompok yang berkuasa. Dengan jelas ia katakan bahwa ”agama adalah candu 

masyarakyat.” 
6
Pernyataan Marx ini menyatakan dan memuat suatu serta sering diartikan sebagai 

tuduhan bahwa agama dengan menjanjikan kebahagiaan di alam sesudah kematian, di dunia lain 

dari kehidupan manusia, membuat orang miskin dan tertindas semakin tertindas serta menerima 

nasib mereka daripada memberontak terhadapnya. Kenyataan yang demikian dengan jelas 

menggambarkan suatu warna atau gejala ketertindasan.  

Penindasan yang dipahami oleh Marx adalah suatu perilaku eksploitatif-ekonomistik, di 

mana manusia dijadikan objek yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu. Marx yakin 

bahwa orang jatuh dalam kemiskinan karena tindakan-tindakan penindasan ”kelas atas, para 

pemilik modal” terhadap mereka yang dikategorikan dalam ”kelas bawah, para buruh”.  

Agama pada titik ini dijadikan sebagai tempat perlindungan yang aman bagi penguasa 

untuk melanggengkan kekuasaan mereka; agama menjadi instrumen kekuasaan. Dengan kata 

lain, kemiskinan itu disebabkan oleh struktur-struktur ekonomi masyarakat yang menindas, yang 

diciptakan oleh para kapitalis demi memperbesar modal mereka. 

Berhadapan dengan struktur-struktur yang menindas dan memiskinan itu, orang tidak 

bisa berbuat lain kecuali pasrah dan akhirnya bersimpuh di hadapan Tuhan yang diciptakannya 

sendiri. Inilah yang disebut oleh Marx sebagai “alienasi” bahwa dalam agama alienasi itu terjadi 

karena manusia tunduk dan berada di bawah entitas suci yang diciptakannya sendiri. Dengan 

menciptakan Tuhan, dengan sendirinya manusia merendahkan martabatnya sendiri sehingga ia 

������������������������������������������������������������
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semakin asing dengan dirinya sendiri. Dengan demikian, agama tidak lain adalah instrumen 

penindas yang diciptakan manusia sendiri. 

Marx juga mengatakan bahwa dalam agama tidak ada bentuk realisasi diri yang 

sesungguhnya. Hal itu terjadi karena di dalam agama, manusia hanya boleh tunduk dan tidak 

terbuka bagi dialog yang memberikan kemungkinan bagi setiap individu untuk mengekspresikan 

dirinya. Agama tidak mengembangkan jati diri manusia secara utuh, karena manusia hanya 

tergantung pada otoritas semu yang diciptakannya sendiri. Menurut Marx, agama yang hanya 

mampu menghukum pemeluknya adalah agama ciptaan kaum kapitalis untuk menindas orang-

orang kecil dengan doktrin-doktrin kesalehan.  

Di dalam doktrin itu orang diharuskan hidup saleh dengan olah tapa yang berat dan 

menerima penderitaan dengan sukarela agar dapat memperoleh kemenangan di surga. Pada titik 

ini, Marx melihat bahwa hal tersebut hanya merupakan ciptaan masyarakat, ciptaan penguasa, 

untuk memperkuat hegemoni dan melanggengkan kekuasaannya terhadap masyarakat kecil yang 

dipimpinnya. Dengan demikian menjadi jelas bahwa bagi Marx, dalam tindakan serta praksis 

keagamaan semacam itu memungkinkan orang tergantung pada ciptaannya sendiri. Manusia 

tidak lagi otonom. Manusia dalam agama hanyalah orang-orang yang takluk di bawah otoritas 

orang yang lebih berkuasa daripadanya. 

Anggapan bahwa agama dapat menjadi salah satu faktor yang memicu konflik dalam 

masyarakat ala Marx tidak seluruhnya benar, sebab pada dasarnya agama mengajarkan dan 

mewartakan perdamaian, kehidupan yang harmonis demi kebaikan bersama. Ini berarti bahwa 

agama memberikan sumbangan besar bagi masyarakat yang memungkinkan masyrakat tersebut 

dapat hidup secara baik serta berkembang dalam kedamaian. 
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Fungsi agama dalam pengukuhan nilai-nilai, bersumber pada kerangka acuan yang 

bersifat sakral, maka normanya pun dikukuhkan dengan sanksi-sanksi sakral. Fungsi agama di 

bidang sosial adalah fungsi penentu, di mana agama menciptakan suatu ikatan bersama, baik di 

antara anggota-anggota beberapa mayarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang 

membantu mempersatukan mereka. 

Berbeda dengan penilaian Marx, Talcot Parsons memandang Agama dengan segala ritual 

yang ada dan hidup serta yang dijalankan oleh para pemeluknya dapat berdampak pada 

perubahan sosial dan membentuk tatanan masyarakat yang terintegrasi. Teori fungsional dalam 

melihat kebudayaan pengertiannya adalah, bahwa kebudayaan itu berwujud suatu kompleks dari 

ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sistem sosial yang terdiri dari 

aktivitas-aktivitas manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu dengan 

yang lain, setiap saat mengikuti pola-pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan, bersifat 

kongkret terjadi di sekeliling. 
7
 

Menurut Talcot Parsons dengan teori struktualis-fungsionalis menempatkam masyarakat 

dalam suatu sistem sosial yang diikat oleh nilai-nilai, kebutuhan dan tujuan yang sama untuk 

mempertahankan hidup dan keberlangsungannya. Di dalam sistem sosial terdiri dari sejumlah 

aktor individual yang saling berinteraksi di dalam sebuah lingkungan, mereka memiliki motivasi 

untuk mencapai kepuasan yang didefinisikan dan dimediasi dalam term simbol bersama yang 

terstruktur secara cultural. atinya di dalam sistem sosial ada aktor, interaksi, lingkungan, 

optimalisasi kepuasan, dan kultur yang saling berkaitan.
8
 

������������������������������������������������������������
*
�6���1	���(����)������#��������������������������������*�������!� ���	�����!��7���
�����$5)��%���'$��

5
�!��8�����	����������6���1	����(����)�������������������������������������������������	����%���������/������

����!��9::������ ���	����1;��7���
������$5)��4���)5��



���

�

Motivasi berasal dari kata dasar motif yang merupakan sebuah dorongan yang sudah terikat 

pada suatu tujuan tertentu. Motif merupakan sesuatu yang ada di dalam diri individu yang 

menggerakkan atau membangkitkan sehingga individu berbuat sesuatu. Motivasi sosial 

merupakan motif yang muncul dari individu untuk memenuhi kebutuhan individu daidalam 

hubungan dengan lingkungan sosialnya.  

Motif untuk mencapai kepuasan dilakukan oleh setiap individu dalam bentuk perilaku 

yang muncul pada setiap aktivitas sosialnya yang di lakukan secara terus menerus secara sadar, 

hal itu menjadikan pola yang dapat di definisikan menjadi sistem yang teratur.  Pola yang 

berkelanjutan menjadi suatu kultur yang selalu berinteraksi dengan lingkungan yang ada, 

sehingga menjadi sasaran orientasi aktor, sebab aktor berada didalam sistem kepribadian yang 

sudah terinternalisasikan dengan pola-pola yang sudah terlembagakan didalam sistem sosial.
9
 

Karena itu, sistem sosial mempunyai sifat yang subyektif dan simbolik, sehingga pola di dalam 

sistem sosial dengan mudah dapat ditularkan dari satu sistem ke sistem yang lain. 

Kehidupan sosial sebagai suatu sistem sosial, memerlukan terjadinya ketergantungan 

yang berimbas pada kestabilan sosial. Sistem yang timpang, misalkan saja karena tidak adanya 

kesadaran bahwa mereka merupakan sebuah kesatuan, menjadikan sistem tersebut tidak teratur. 

suatu sistem sosial akan selalu terjadi keseimbangan apabila ia menjaga katup pengaman yang 

terkandung dalam paradigm AGIL.
10

 

Dalam semua sistem sosial, menurut Talcot Parson, ada empat fungsi penting yaitu : 

Adaptation, yaitu sistem selalu menyesuaikan dengan lingkungannya sehingga sistem tersebut 

dapat eksist terhadap situasi eksternalnya. Goal Attainment, yaitu sebuah sistem pasti terdapat 
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tujuan utama yang terdefinisikan.  Integration , yaitu sebuah sistem selalu mengatur hubungan 

antara bagian-bagian yang ada didalamnya, sehingga saling terkait antara semua bagiannya.dan 

Latensi, yaitu setiap sistem akan selalu memelihara serta memperbaiki motivasi individu yang 

ada didalamnya, sehingga menjadi sebuah kultur yang terpola. Aksi kultural tersebut selalu 

menciptakan dan menopang motivasi individu didalamnya. 

Keempat fungsi dari sistem sosial yang digambarkan oleh parsons, sebenarnya tidak 

muncul dalam kehidupan nyata, namun hanya berfungsi untuk menganalisa kehidaupan nyata 

dalam lingkungan sosial. Disamping itu, parsons menilai keberlanjutan sebuah sistem sosial 

bergantung sistem itu sendiri. Sistem harus terukur agar bisa menjaga keberlangsungan hidupnya 

dan harus mampu harmonis dengan sistem lain. Sistem juga harus mendapat dukungan yang 

diperlukan dari sistem lain. 

Kemampuan sistem mengakomodasi para kepentingan para aktornya secara proporsional, 

menjadikan Sistem mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari para aktornya. Sistem 

harus mampu untuk mengendalikan perilaku yang berpotensi mengganggu. Bila terjadi konflik 

yang menimbulkan kekacauan harus dapat dikendalikan. Sistem harus memiliki bahasa aktor dan 

sistem sosial. 

Menurut parsons, persyaratan kunci bagi terpeliharabya integrasi pola nilai dan norma 

kedalam sistem ialah dengan sosialisasi dan internalisasi. Pada proses sosialisasi yang sukses , 

nilai dan norma sistem sosial itu akan di internalisasi. Artinya ialah nilai dan norma sistem sosial 

ini menjadi bagian kesadaran dari aktor tersebut. Akhibatnya ketika si aktor sedang mengejar 

kepentingan mereka maka secara lansung dia juga sedang mengejar kepentingan sistem 

sosialnya. 
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Sementara proses sosialisasi ini berhubungan dengan pengalaman hidup dan harus 

berlangsung secara terus menerus, karena nilai dan norma yang diperolehsewaktu kecil tidaklah 

cukup untuk menjawab tantangan ketika dewasa. 

Parsons menemukan jawaban problem Fungsionalisme Struktural dengan asumsi bahwa 

setiap Sistem sosial memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang tergantung, sehingga 

sistem sosial cenderung bergerak kearah mempertahankan keteraturan diri atau 

keseimbangannya dalam proses perubahan yang  teratur. Masyarakat di dalam sistem sosial akan 

selalu berada di dalam situasai yang harmoni, stabil, seimbang, dan mapan. Karena masyarakat 

tidak akan mungkin membunuh dirinya sendiri atau menghancurkan keberadaanya. Dianalogikan 

oleh parson masyarakat sebagai sebuah tubuh, yang tidak akan mungkin apabila tangan kiri akan 

berkonflik dengan tangan kanan, dan sebagainya. 

Sifat dasar bagian suatu sistem sosial berpengaruh terhadap bentuk  bagian-bagian yang 

lain, karena Sistem selalu memelihara batas-batas  dengan  lingkungannya. untuk memelihara 

keseimbangan sistem sistem tersebut diperlukan Alokasi dan integrasi yang menjadi dua proses 

fundamental dari sistem tersebut. Sistem cenderung menjaga keseimbangan meliputi: 

pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian dengan keseluruhan sistem, 

mengendalikan lingkungan yang berbeda dan  mengendalikan kecenderungan untuk merubah 

sistem dari dalam. 

F. Methode Penelitian 

Pencarian informasi tentang ritual di Parangkusumo ada dalam beberapa cara. Pencarian 

informasi lebih difokuskan pada kasus yang menarik. Pencarian data  di lapangan tidak 

menggunakan struktur yang baku, namun tetap dipilih pada informasi dan data yang menunjang 
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penelitian ini. Pencarian reverensi buku, artikel internet, artikel-artikel koran dan pendapat orang 

mengenai Parangkusumo menjadi dasar penulis dalam mencari data di lapangan. Kejadian 

kontemporer didapatkan dari perpustakaan dan dari jurnal elektronik memberikan sumbangan 

pada pengamatan lapangan sehingga memudahkan penulis mensingkronisasi data wawncara 

dengan data rekaman. 

Perkenalan dengan orang-orang yang terlibat dengan praktek Ziarah Parangkusumo, 

germo, pelacur dan masyarakat di sekitarnya. Penulis memilih fokus penelitian, dan mulai ke 

lapangan secara mandiri. Pengamatan suasana lingkungan dan kegiatan yang terjadi di tempat 

penelitian, dengan menggunakan metode data kualitatif melalui Pengamatan lapangan, dan 

wawancara informal. 

 

1.) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pantai Parangkusumo, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2.) Pengamatan lapangan 

Pengamatan lapangan di pantai Parangkusumo dilakukan secara langsung dan bertahap 

pada hari-hari tertentu, dimana Parangkusumo ramai dikunjungi peziarah yaitu pada malam 

Selasas Kliwon dan malam Jum’at Kliwon, serta malam satu Syuro. Pengamatan lapangan dalam 

penelitian ini dilakukan sejak bulan februari tahun 2012. Penulis melakukan pengamatan 

lapangan secara kontinyu pada malam Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon.  
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3.) Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan perekam suara, kamera. Catatan lapangan, dan 

dokumen wisata. Dalam pencatatan informasi dari Narasumber, penulis menggunakan kertas 

catatan singkat serta merekam suara dengan recorder menggunakan hand phone. Untuk 

mendapatkan gambar yang berkwalitas baik, Penulis kesulitan dengan keterbatasan alat. 

Pencarian informasi sering dilakukan pada malam hari, sehingga hasil gambar yang didapatkan 

kurang bagus atau hanya kelihatan warna hitam. 

Hasil rekaman serta catatan kecil wawancara menjadi instrumen yang paling banyak 

dalam penelitian ini. Pemilihan hasil wawancara serta informasi rekaman diarahkan sebagi data 

primer, namun pada wawancara yang tidak terfokus pada pembahasan, penulis tidak 

memasukkan data dalam tulisan ini.  

4.) Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Satu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah melalui field observation,
11

 yaitu melakukan pengamatan  dan  

melakukan wawancara dengan peziarah yang sungkem di Cepuri serta yang melakukan labuhan 

di pantai Parangkusumo.  

Didalam penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara terhadap limabelas 

narasumber yang berasal dari berbagai daerah di Jawa dan satu orang yang berasal dari negara 

Malaysia. Nama dari enam belas narasumber dalam penelitian ini adalah: Bapak Eko dan bapak 

Slamet Suranto dari Banjarnegara, Ibu Sudarwati dari Magelang, Ibu Martina dari Probolinggo, 
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Ibu Sumarni dari Kendal, Ibu Maryam dari Bantul, Bapak Agus dari Kartasura,Bapak Purnomo 

dari Cilacap, Bapak Bambang dari Kudus, Bapak Heru Dari Temanggung, Bapak Darmo dari 

Kretek Bantul, Kyai Agung Pambudi dari Manisrenggo Klaten, Ibu Murtiyah dari Grogol 

Parangtritis, Bapak Walijan perangkat Desa Parangtritis, Bapak Sugiman dari Grogol 

Parangtritis. 

Nama dari enam belas Narasumber diatas adalah nama samaran, dan bukan nama 

sebenarnya. Alasan tidak menyebutkan nama asli Narasumber untuk menghindari 

kesalahpahaman, dan juga menjaga nama baik serta kehormatan semua Narasumber. 

5.) Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan sejak awal tahun 2012. Penulis sering melakukan studi lapangan di 

Parangkusumo. Pada hari ziarah yaitu hari Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon Penulis datang 

lebih awal di Parangkusumo untuk melihat suasana Cepuri pada siang hari sebelum malam hari 

ziarah. Suasana Cepuri masih sepi orang tidak seperti suasana Cepuri pada malam hari yang 

ramai pengunjung. Penulis dapat menemui peziarah serta melakukan wawancara dengan tiga 

Narasumber yang datang lebih awal di Parangkusumo. 

Data primer dalam penelitian ini adalah pengamatan lapangan dan rekaman hasil 

wawancara dan catatan wawancara, sedangkan data penunjangnya berupa tulisan yang 

berhubungan dengan ziarah dan Parangkusumo. Pengumpulan data dilakukan dengan 

singkronisasi hasil rekaman wawancara, catatan wawancara, pengamatan penulis di lapangan 

serta tulisan yang berhubungan dengan Parangkusumo dan ziarah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mencapai arah yang lebih baik dan benar, serta agar hasil penelitian ini dapat dipahami 

dengan mudah, maka Penulis mendeskripsikan penelitian ini dalam beberapa bab yang saling 

berkaitan. 

 Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang merupakan bagian paling umum yang memuat 

dasar dasar dari penelitian, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua berisi pembahasan tentang gambaran umum lokasi penelitian, letak geografis, 

kehidupan sosial budaya masyarakat, kondisi sosial-politik keagamaan masyarakat, dan kondisi 

ekonomi masyarakat Parangkusumo. Pembahasan sejarah petilasan Parangkusumo sebagai 

tempat wisata spiritual dengan mitos keberadaan penguasa pantai selatan, serta pengaruh tradisi 

keraton pada pelaksanaan ziarah Cepuri Parangkusumo. Peran serta Dinas Pariwisata Bantul 

dalam memotivasi peziarah datang ke Parangkusumo. 

 Bab Ketiga, berisi pembahasan tentang proses ritual peziarah berlangsung dengan syarat 

ritual, dan relasi antara ritual dengan keadaan kehidupan ekonomi peziarah Parangkusumo. 

 Bab Keempat, merupakan bab yang terakhir atau bab penutup dalam skripsi ini, dan 

merupakan kesimpulan secara keseluruhan hasil dari penelitian, serta saran-saran bagi peneliti 

selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, kiranya 

dapat diambil beberapa kesimpulan tentang hubungan antara motivasi spiritual 

dengan kehidupan ekonomi para peziarah pantai Parangkusumo, bahwa motivasi 

spiritual akan mempengaruhi kehidupan ekonomi peziarah Parangkusumo. 

 Proses ziarah di pantai parangkusumo adalah suatu bentuk kegiatan 

spriritual. Kegiatan spiritual di parangkusumo dilakukan oleh peziarah dengan 

terencana. Rencana ziarah berawal dari sesorang mendapatkan pengetahuan tentang 

ziarah dari orang lain, beserta hal yang akan menjadi akhibat dari ziarah.   

Kesadaran setiap peziarah yang datang tentang ziarah dengan segala resiko 

biaya yang tidak sedikit, adalah tidak mengganggu kehidupan ekonomi dari setiap 

para peziarah, dengan alasan ziarah itu telah dilakukan lebih dari satu kali. Proses 

ziarah parangkusumo dengan segala persyaratan yang di penuhi oleh peziarah 

bukanlah menjadi sebuah beban. Penuturan dari beberapa narasumber, semua biaya 

yang dilkeluarkan peziarah menjadi kepuasan ketika harus mengeluarkan biaya 

yang bayak lebih banyak lagi.  

Secara psikologis nilai spiritual menjadikan seorang peziarah pantai 

Parangkusumo termotivasi untuk melakukan sebuah perubahan dalam 

kehidupannya yaitu semakin giat bekerja ataupun semakin termotivasi untuk 
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menyelesaikan pekerjaan yang dipengaruhi oleh keyakinan bahwa segala usahanya 

akan selalu berhasil. Berpikir positif adalah hal yang mungkin bisa mengungkapan 

tentang berubahnya kehidupan ekonomi peziarah setelah dirinya melakukan ritual 

ziarah dipantai Parangkusumo.   

Jika ritual Parangkusumo dengan berbagai tata cara dan uba rampe yang 

dikeluarkan, secara finansial seorang peziarah akan mengeluarkan biaya yang tidak 

sedikit dalam melakukan ziarah di Parangkusumo, namun timbal balik dari biaya 

yang dikeluarkan itu terhadap hasil pelaksanaan ziarah Parangkusumo adalah 

terpuaskan secara spiritual. 

Keramaian di sekitar tempat ziarah Parangkusumo, menjadi salah satu daya 

tarik datangnya peziarah, keramaian di Parangkusumo adalah suatu bentuk kegiatan 

ekonomi masyarakat, baik warga asli Parangkusumo dengan menyediakan 

penginapan atau warung atau para pendatang yang berjualan dan menyediakan jasa 

(juru pijat urut dan WTS) dalam waktu tertentu, adalah kegiatan ekonomi yang 

berkaitan dengan ziarah Parangkusumo dalam satu tempat.  

Hubungan ritual ziarah Parangkusumo dengan kehidupan ekonomi hanya 

bisa terlihat dari transaksi jasa dan barang ditempat pelaksanaan ziarah. Dengan 

kata lain ritual ziarah berdampak langsung terhadap perekonomian warga 

Parangkusumo dan para penyedia layanan jasa pijat urut,pelacur yang ada di sekitar 

cepuri dan juga terhadap para pedagang musiman yang berjualan di Parangkusumo. 
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B. Saran-saran 

Penyusun menyarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 

perubahan kehidupan ekonomi peziarah pantai Parangkusumo, yang dimaksudkan 

untuk mengungkap makna ekonomi ziarah Parangkusumo dalam kehidupan 

peziarah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



���

�

DAFTAR PUSTAKA 

Armstrong, Karen. Sejarah Tuhan. Bandung: Mizan, tahun 1993. 

Boland,B.J. Pergumulan Islam Di Indonesia 1945-1970.Jakarta: Grafiti Pers, tahun 

1985. 

Bouman,P.J. Sosiologi, pengertian dan masalah. Terjemahan Sugito-Sujitno, 

Penerbit Yayasan Kanisius. Semarang, tahun 1959. 

Craib, Ian. Teori-teori social modern: dari parson sampai habermas terjemahan  

paul S. baut dan T. Effendi. CV. Rajawali, Jakarta, tahun 1986. 

Coulon, Alain. Etnometodologi. LENGGE(kelompok Genta Press). Cetakan ketiga, 

Yogyakarta, tahun 2008. 

Djoen, Oey Hay. Kapital, Sebuah Kritik Ekonomi Politik, Das Capital bahasa 

Indonesia .Jakarta: Penerbit Hasta Mitra, 2005, hlm 78. 

Hadi, P.Hardono. Epistemologi Filsafat Pengetahuan Kenneth T. Gallagher. 

Yogyakarta: Penerbit Kanisius. Tahun 1994. 

Hefner, Robert. W. Geger Tengger, Perubahan Sosial dan Perkelahian Politik. 

Yogyakarta: LKiS, tahun 1999. 

Johnson,Doyle Paul. Teori Sosiologi, Klasik dan Modern. PT. Gramedia Pustaka 

Utama. Jakarta, tahun 1986. 

Koentjaraningrat. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, PT. Gramedia 

Pustaka Utama. Jakarta,tahun 1990 



���

�

Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Penerbit Djambatan, 

Cetakan ke 23. Jakarta,tahun 1990 

---------------------.  Sejarah teori antropologi 1, UI Press, Jakarta, tahun 1987.�

----------------------. Sejarah teori antropologi 2, UI Press, Jakarta, tahun1990. 

----------------------.Metode Metode Penelitian Masyarakat, Edisi Ketiga. Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama. Tahun 1994. 

Mulkhan, Abdul Munir. IdeologisasiGerakan Dakwah, Episode Kehidupan 

M.Natsir dan Azhar Basyir.Yogyakarta: SIPRESS tahun 1996. 

--------------------------------.Paradigma Intelektual Muslim, Pengantar Filsafat 

Pendidikan Islam dan Dakwah. Yogyakarta: SIPRESS, tahun 1993. 

Musa, Muhamad Yusuf, Islam Suatu Kajian Komprehensif. Jakarta: CV. Rajawali, 

tahun 1988. 

Olthof,W.L.terj H.R.Sumarsono. Babad Tanah Jawi, Dari Nabi Adam Sampai 

Tahun 1641. Yogyakarta: Penerbit Narasi, Cetakan ke 2 tahun 2012. 

Pamflet/Buku pedoman wisata,Dinas Pariwisata Kabupalen Bantul.The Incredible 

legend . Buku pedoman wisata. (Bantul: Desember 2001). 

Peursen,C.A.Van. Strategi Kebudayaan. Yogyakarta: Penerbit Kanisius,tahun 

1985. 

Rahman, Fazlur. Tema Pokok Al-Qur’an. Bandung: Penerbit PUSTAKA, tahun 

1996. 



���

�

Raharjo, M. Dawam. Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah dan 

Perubahan Sosial. Jakarta: LP3ES, tahun 1999. 

Scott, James C. Moral Ekonomi Petani, pergolakan dan subsistensi di asia 

tenggara.LP3ES. Jakarta, tahun 1994. 

Sholeh, Khoirul. Wisata Spiritual, Menjeljahi Situs-situs BersejarahSoiritual di 

Sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Penerbit Narasi, 

tahun 2008.  

Suseno, Magnis Franz. Pemikiran Karl Marx. Dari Sosialisme Utopis ke 

Perselisihan Revisionisme. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

tahun 2000. 

Weber, Max. Studi Komprehensif Sosiologi Kebudayaan (The Handbook of 

Sosiology) Yogyakarta; Penerbit IRCiSoD, Tahun 2006. 

Widymartaya.A. Pikiran Kembara Modernisasi dan Kesadaran Manusia, Peter. L. 

Berger, Brigitte Berger, Hansfried Kellner. Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius. Tahun 1992. 

Wrong, Denis (Ed.). Max Weber, Sebuah khasanah.Terj: A. Asnawi.Ikon 

Teralitera, Yogyakarta, tahun 1970. 

Young ,Pauline V. Scientific Social Surveys And Reseach, an Intoduction to the 

background, Content,Metods,Priciples, and Analysis of social 



���

�

Studies. PRENTICE-HALL,INC.,Englewood Cliffs,N.J. Japan, tahun 

1962. 

Yudha, Ali Formen. Gagap Spiritual, Dilema eksistensial di Tengah Kecamuk 

Sosial. Yogyakarta: Penerbit Qutub, tahun 2004. 

 

 

 

 

 

�



���

�

Lampiran1.  

1. Wawancara dengan Bapak Nurhadi di depan gapura Cepuri yang membicarakan 

Ratu Kidul pada tanggal 14 juli 2012 jam 21,13 WIB 

A. Bapak setiap hari ke Parangkusumo? 

B. Nggak mas, kalau ada perlu saja dan ada janjian saja, kaya saat ini, Saya baru 

nunggu teman yang mau datang dari rembang. 

A. Laki laki atau perempuan Pak? 

B. He.he.he, ya teman sajalah, kan Saya juga sudah dandan Pakai baju yang rapi 

kaya gini …. 

A. Kenapa di daerah sini (Parangkusumo) itu rame pa? 

B. Rame soalnya banyak ceweknya…….. yang mau diajak masuk kamar. 

A. Maksud Saya bukan yang itu Pak? 

B. Oh. Kalau itu  maksudnya  orang datang ke sini,  karena mempunyai  hajat , atau 

keinginan yang ingin di capai. 

�� Maksudnya apa ya Pak? 

�� Maksudnya adalah setiap orang datang kesini untuk Ziarah sungkem di Batu 

Gilang untuk memohon barokah dari  gusti Panembahan Senopati dan Ibunda 

Ratu Kidul, malah sering ada yang nginep di pantai sampai berhari-hari mas, 

katanya sih untuk cari wangsit dipantai. 

A. Suka melakukan hal yang aneh aneh apa nggak pa? 

B. Mas. Mas. Disini itu ga ada yang aneh, karena semuanya itu dalam pengawasan 

Ibunda Ratu Kidul, apalagi yang mempunyai hajat atau maksud yang baik seperti 

mohon kelancaran rejeki dan penglaris, atau kenaikan pangkat. Tapi bukan yang 

minta kaya dengan mendadak lo mas. 
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A. Seperti pesugihan itu Pak, emang disini ada ? 

B. Setahu Saya, ya yang namanya kita hidup berdampingan dengan dunia lelembut 

kan pasti ada lelembut yang mau menggoda kita, sedang kita tidak pernah tau 

dunia mereka tetepi mereka melihat dunia kita yang nyata ini. Kalau disini orang 

yang minta pesugihan maka akan diterima oleh nyi Roro Kidul namanya, nyi 

Roro Kidul itu dari bangsa siluman yang ada di kerajaan laut Kidul, dan selalu 

mencari orang atau tumbal yang bisa dijadikan pengikut dari nyi Roro Kidul ini. 

A. Pak tadi Bapak bilang Ibunda Ratu Kidul, trus ada nyai Roro Kidul, emang 

keduanya berbeda apa satu sosok Pak? 

B. Oh berbeda mas, bisaanya orang salah dalam menyebutkan karena yang sering di 

sebut itu nyi Roro Kidul dan bisaanya bertepatan dengan kejadian orang hilang di 

pantai selatan, kalau itu memang pekerjaan dari nyi Roro Kidul mas. Sebenarnya 

gini mas, di kerajaan laut selatan itu ada tiga tokoh yang kuat yaitu, Ibunda Ratu 

Kidul sebagai penguasa yang menguasai seluruh kerajaan laut selatan, beliau 

adalah seorang dewi yang cantik jelita yang awalnya dari bangsa manusia, dan 

masuk dalam alam siluman kemudian menjadi ratu sampai akhir zaman. Nah 

kalau patihnya adalah Nyai Roro Kidul, sebutan Roro Kidul ini karena nyai Roro 

Kidul adalah dari bangsa siluman atau lelembut yang mempunyai sifat yang baik, 

nyai ini adalah maha patih kerajaan laut selatan. Kalau nyi Roro Kidul ini 

asalnya dari golongan siluman yang mempunyai sifat yang jahat, yang bisaanya 

selalu meminta tumbal, dan jika orang datang kesini minta pesugihan maka yang 

menemuinya adalah nyi Roro Kidul, mas jangan salah tafsir soal ini. 

A. Oh. Gitu ya Pak, kalau orang yang berdo’a di pantai selatan itu apa itu yang 

minta pesugihan Pak? 
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B. Belum tentu mas, tergantung dari orang dan tujuannya toh, karena orang yang 

berdo’a di pantai, bisaanya sebelum ke pantai, mereka akan masuk dan berdo’a 

di Cepuri dulu. Tapi banyak juga yang tidak masuk Cepuri tetapi mereka datang 

dan langsung berdo’a di pinggir pantai semalaman. 

A. Pak nur, kalau Cepuri itu sebenarnya tempat apa? kok banyak orang orang yang 

masuk dan berdo’a sambil menabur bunga di atas batu di sana? 

B. Saya jawab yang Saya tau saja ya mas, setau Saya sebagai penduduk sekitar sini, 

dulu sebelum benteng itu di bangun ya belum ada Cepuri, dulu hanya di sebut 

sela gilang (Batu Gilang) saja. Nah setelah benteng yang memagari batu itu 

dibangun serta benteng yang ada dari utara sampai selatan dan ada gerbang yang 

besar itu mas, baru dikenal dengan nama Cepuri, yang dipercaya sebagai gerbang 

antara kerajan Mataram di alam nyata ini dengan gerbang kerajaan laut selatan 

yang ada di dunia ghaib di segoro sana mas. Kalu cerita sela gilang gini mas, selo 

gilang adalah batu yang menjadi singgasana dari seorang raja di Mataram, nah 

selo gilang di dalam Cepuri itu adalah tempat duduknya gusti Panembahan 

Senopati sebelum mendirikan kerajaan Mataram. 

A. Kalau pembangunan gapura Cepuri itu tahun berapa pa? 

B. Kalau persisnya Saya lupa mas, ya kurang lebih tahun 1994 atau tahun 1997 ya, 

Saya lupa je mas. Kalau ga salah dulu dibangun dari Pemerintah Daerah Bantul 

mas. 

A. Pak Nur, kalau orang masuk dan berdo’a di Sela Gilang itu tujuan dan 

maksudnya apa Pak? 

B. Kalau itu begini mas, orang datang ke Cepuri dia dari rumah mempunyai niat 

yang baik untuk berdo’a di Cepuri, supaya do’a tersebut lebih cepat terkabulnya, 
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karena akan di lantarkan oleh Panembahan Senopati, kemudian dilantarkan lagi 

oleh inda Ratu Kidul yang beliaunya dari dunia ghaib, maka akan lebih cepat 

sampai pada gusti allah SWT. Kepercayaannya begini mas, dulu Gusti 

Panembahan Senopati sebelum bisa mendirikan kerajaan Mataram, beliau 

menepi di atas Sela Gilang itu, karena kesaktiannya itu membuat geger di 

kerajaan laut selatan, dan kemudian beliau ditemui oleh Ibunda Ratu Kidul, yang 

muncul di depannya dan duduk berhadapan pada kedua sela tersebut. Selanjutnya 

ada perjanjian diantara keduanya, bahwa gusti Panembahan Senopati akan 

menguasai tanah Jawa dan menjadi raja. 

Oh ya mas, Saya Saya tak menrima telepon dulu ya , ini dari orang Saya tunggu. 

Selang beberapa saat kemudian Pak Nurhadi berkata lagi, mas Saya pamit dulu ya, 

tamu Saya sudah datang itu skarang berada di parkiran sebelah utara. 

A. Terima kasih Pak atas informasinya, o ya kalau boleh Saya minta nomor HP 

Bapak, kapan kapan Saya tak sowan di tempat Bapak. 

 

2. Wawancara dengan Ibu Sudarwati 36 tahun dari Magelang, di lakukan di teras 

masjid depan Cepuri sambil duduk santai malam hari tanggal 23 September 

2012, pukul 21. 24 WIB dengan di kelilingi para Peziarah yang lain dari 

magelang dan wonosobo. 

A.   Apa kabar Ibu, apa boleh Saya ngobrol dengan Ibu sebentar? 

B. Baik, Boleh mas, tapi banyak orang ada di sekitar sini. 

A. Ga pa pa bu Cuma Tanya Tanya sebentar kok. Ibu dari tadi sudah disini, Ibu 

berasal dari mana? Apa ada hajat sehingga Ibu sampai datang ke Parangkusumo 

ini? 
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B. Saya dari magelang mas, sejak sore tadi Saya sudah sampai disini naik kendaraan 

umum. Sampai berdesak desakan mas. Kalau pas malam selasa kliwon kaya gini, 

busnya penuh terus, Saya nunggu di perempatan ring road itu sekitar setengah 

jam bisnya sudah datang. 

A. Ibu sudah masuk ke dalam Cepuri apa belum?  

B. Tadi setelah sehabis salat isya Saya masuk dan melakukan wirid di Cepuri, Saya 

ga lama kok mas di Cepurinya, bisaanya ada yang sampai tiga jam berdo’a di 

dalam, kalau Saya hanya setengah jam wirid, habis itu Saya ke pantai, di pantai 

sedang rame mas, ada yang labuhan seorang keturunan cina dari semarang, 

barang labuhannya banyak dan kayaknya ada emas lima gram, itu orang yang 

berebut disana banyak banget. 

A. La Ibu kok ga ikut ikutan berebut barang labuhannya? Maaf bu hanya bercanda 

saja. 

B. Cape mas banyak banget orangnya dan Saya ga bawa senter untuk cari cari yang 

sudah di labuh itu. 

A. Kalau Ibu  di dalam Cepuri dan di pinggir pantai berdo’a apa bu? 

B. Kalau Saya hanya wirid bisaa aja mas, Saya hanya mohon di berikan petunjuk 

sama yang kuasa, agar hidup Saya tenang dan sejahtera. Bisaanya Saya di 

Parangkusumo ini sampai dua atau tiga hari mas, kalau untuk saat ini Saya 

pulang besok pagi, karena besok ada acara hajatan dari saudara di kota Magelang 

sana. 

A. Jika Ibu di sini selama tiga hari, gimana dengan keperluan kesehariannya bu? 

B. Kan disini banyak warung mas, tinggal datang kewarung kalau untuk makan, 

kalau mandi ya bayak tempat mandi tinggal bayar dua ribu sudah beres. 
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A. Maksud Saya yang dirumah bu? 

B. Ooo kalau itu kan masih ada Bapaknya anak anak, bisaanya Saya ajak anak yang 

paling kecil, tapi kebetulan saat ini baru ujian maka tidak Saya ajak.  

A. Pekerjaan Ibu sehari harinya itu apa bu? 

B. Saya Cuma berdagang kecil kecilan dirumah, ya itung itung dapat membantu 

penghasilan suami Saya. 

A. Kalau suami bekerja apa bu? 

B. Kalau suami Saya bekerja sebagai tukang bangunan, ya tetap aja mas 

penghasilannya mepet, anak Saya ada tiga satu masih di SMA, yang nomor dua 

masih SMP, dan yang  paling kecil umur tujuh tahun, kelas dua SD. Semuanya 

butuh biaya besar mas. Kalau dirumah terus bisa stress mikirin biaya untuk anak 

anak. 

A.  Nah kalau di Parangkusumo selama tiga hari itu apa saja yang Ibu lakukan? 

B. Cari ilham mas, kalau kesehariannya ya Saya cuma wirid di masjid biar pikiran 

Saya tenang, tapi pas awal Saya datang kesini Saya masuk di Cepuri dan berdo’a 

lalu ke pantai sampai tengah malam, baru Saya ke masjid lagi meneruskan wirid 

Saya, Saya punya wirid khusus pemberian dari gurungaji Saya mas yang perlu di 

amalkan sampai pagi menjelang subuh. Kalau Saya sudah mantap hati dan 

pikiran Saya, baru Saya bisa pulang kerumah dengan tenang dan pikiran yang 

terang. 

A. Berapa biaya yang Ibu keluarkan kalau Ibu tiga hari menginap di Parangkusumo? 

B. Ya paling untuk keperluan makan dan mandi saja mas, kalau tidur kan gratis 

soalnya Saya tidurnya di emperan masjid ini, kalau uang jajan ya paling lima 

belas rIbu seharinya. 
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A.  Kalau total pengeluaran Ibu dari rumah datang ke Parangkusumo dan menginap, 

sampai Ibu pulang kerumah lagi biaya yang Ibu keluarkan itu berapa bu? 

B. Pernah Saya habis banyak sampai tigaratus ribu rupiah, karena harus beli uba 

rampe yang ternyata harganya cukup mahal, masa kembang dan dupa harganya 

sampai limabelas ribu rupiah padahal bisaanya hanya tujuh ribu saja sudah dapat 

mas. 

A. Selama ini Ibu datang ke Parangkusumo ini, apa sudah ada perubahan dalam 

kehidupan Ibu? 

B. Ya Saya dan keluarga Saya dari dulu sudah seperti ini, ya masih bisaa bisaa saja 

mas, tidak ada yang istimewa, hanya pikiran Saya semakin tenang dan sepertinya 

rejeki Saya semakin lancer, karena Bapaknya anak anak sering dapat proyek 

bangunan, dan warung Saya juga tetap berjalan. 

A. Terima kasih bu atas informasinya, semoga Ibu mendapatkan apa yang Ibu 

harapkan. 

B. Ya mas sama sama. 

 

 

3. Wawancara dengan Bapak Slamet Suranto dari Banjarnegara di pinggir jalan 

Pantai Parangkusumo tanggal 13 September 2012 pada jam 23.34WIB Pak 

Suranto datang bersama Eko 26 tahun bekerja sebagai buruh bangunan. 

A. Selamat malam Bapak, apa boleh Saya Tanya dan ngobrol sebentar dengan 

Bapak? 

B. Boleh saja mas, sini sambil merokok biar hangat badanya, sambil menyodorkan 

rokok yang dia miliki kepada penulis.  
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A. Terima kasih Pak, Saya juga kebetulan sudah bawa rokok sendiri. Jawab penulis 

kepada Bapak Suranto, Bapak berdua berasal dari mana? 

B. Kami berdua datang dari banjarnegara sampai muntilan disana hujan deras 

banget, e sampai di bantul kok tidak hujan sama sekali, padahal Saya sudah 

basah semua baju dan celana Saya. Masnya kok berada disini ada keperluan apa 

juga? Tanya Bapak Suranto kepada penulis. 

A. Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir dari kampus Pak, jawab 

penulis kepada bpk Suranto 

B.  Jadi mas masih mahasiswa ya, seneng ya kalo mahassiswa dapat uang saku dari 

orangtua. Tanya Bapak Suranto kepada penulis 

A.  Iya Pak masih mahasiswa, apa keperluan Bapak datang dari Banjarnegara 

sampai ke Parangkusumo ini Pak? 

B. Mau mencari sesuatu biar hidupnya lebih cerah mas, di suni juga kan tempatnya 

ramai kalau lagi hari Ziarah, apalagi tambah adanya cewek cewek di depan 

masjid itu mas jadi tambah cerah pandangan mata ini.  

A. Maksud Bapak hidup lebih cerah itu sama cewek cewek itu ya Pak? 

B. O bukan mas, itu hanya bercanda saja, kalau Saya dari rumah mau cari barokah 

dari Ziarah  di petilasan Panembahan Senopati dan Ibunda Ratu Kidul, Saya 

bersama teman satu daerah dari sana Pakai sepeda motor, berangkat jam tiga 

sore. 

A. Berarti Bapak tadi masuk Cepuri yang ada Batu Gilangnya itu ya Pak? 

B. Iya mas, tempat Ziarahnya memang disana tempatnya, kalau cerita dari Juru 

Kunci di Cepuri itu, bahwa batu yang kecil itu sebagai tempat duduk 

Panembahan Senopati sewaktu berdo’a memmohon pada yang kuasa agar 
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tercapai tujuannya, dan batu yang lebih besar yang di sebelah utaranya itu 

sebagai tempat duduk Ibunda ratu saat menemui Panembahan Senopati karena 

tapa bratanya membikin geger di kerajaan laut Kidul. Nah dari situ Bapak juru 

kunci juga mengatakan bahwa setelah di temui Ibunda Ratu Kidul, Panembahan 

Senopati mampu mendirikan kerajaan Mataram yang ada sampai sekarang ini 

mas. 

A. Kalau tujuan Bapak Ziarah ke Cepuri itu apa Pak? kalau Saya boleh tau? 

B. Boleh saja mas, kalau Saya memang tujuan dari rumah untuk berziarah di Cepuri 

dan laut Kidul mas, semoga dengan perantaraan Ziarah ini ada perubahan pada 

nasib Saya. Semoga ada rizki Saya dengan sebab Ziarah ini. Saya juga baru 

beberapa kali mas datang kesini, pertama Saya datang kesini itu pada 

pertengahan lalu mas, ini untuk yang ke empat kalinya. 

A. Bapak bisa tahu tempat ini dari mana Pak? 

B. Saya pertama kesini di ajak oleh teman Saya satu pekerjaan, waktu itu bersama 

enam orang dengan memakai mobil mas, bukan seperti sekarang hanya Pakai 

sepeda motor, malah kehujanan lagi.  

Sehabis ber cerita kehujanan, Bapak Suranto menawari penulis untuk makan 

bersama di warung angkringan sebelah barat masjid. 

A. Sambil makan penulis bertanya lagi kepada Bapak Suranto, kalau Bapak 

pekerjaan sehari-harinya apa Pak? 

B. Saya orang tidak sekolah mas, Saya sekolah hanya sampai kelas lima SD 

maklum orang desa lebih senang ngarit(mencari rumput) untuk kasih makan 

kambing, ya jading kaya gini mas, hanya jadi kuli bangunan, nah mas eko ini 
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tetangga Saya masih bujangan, tapi belum ada pekerjaan, makanya Saya ajak dia 

kesini untuk Ziarah bareng Saya. 

A. Kapan rencana Bapak mau pulang, atau masih mau menginap di Parangkusumo 

ini ? 

B. Besok pagi mas, Saya datang bisaanya hanya satu malam kemudian pulang, biar 

tidak mampir mampir lagi. Soalnya di sini kbanyak cewek, jadi pulangnya 

nunggu mereka bubar. Itu mas ada cewek yang mau masuk kamar,cowok yang 

dibelakangnya itu yang boking dia,  paling tujuh sampai sepuluh menit dia keluar 

mangkal di depan masjid lagi. 

A. Ah Bapak bisa saja, emang pernah Bapak menghitung waktunya? 

B. Di sini itu mas kalau cewek yang cantik bisa masuk kamar sampai duapuluh 

enam kali mas dalam satu malam, apa ga hebat dia. 

A. Ok Pak sudah malam, Saya mau pamit dulu, sambil mau lihat yang berdo’a di 

pinggir pantai.  

B. Baik mas dani sampai ketemu, kalau ke Banjarnegara mampir di gubuk Saya 

mas.  

A. Insyaallah Pak jika ada waktu. 

 

 

 

 

4. Wawancara dengan Bapak Purnomo 45 tahun bekerja sebagai Pegawai Negeri 

Sipil berasal dari Cilacap. Data dari Pak Purnomo ini penulis sajikan dalam 

wawancara tanggal 20 Juli 2012 yang bertepatan dengan malam Jumat Kliwon, 
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tempat wawancara di warung masakan Padang di depan gapura makam Syech 

Maulana Maghribi, dari lembar catatan Penulis mendeskripsikan wawancara ini. 

A. Dari manakah Bapak berasal? 

B. Dari Cilacap mas.  

A. Apa sudah pernah Bapak datang ke Parangkusumo ini sebelumnya? 

B. Saya sudah dua kali datang ke Parangkusumo ini, biayanya mahal ongkos bis 

dari cilacap kesini enampuluh ribu, kalau bawa mobil sendiri bensin saja sudah 

seratus ribu, kalau bolak balik habis duaratus rIbu, belum lagi makan di jalan 

habisnya sekali kesini sampai limartus rIbu satu orang. Untuk pegawai rendahan 

seperti Saya ini limaratus rIbu cukup berarti. 

A. Tujuan Bapak datang ke Parangkusumo ini apa? 

B. Saya ingin adik Saya sembuh dari penyakit jiwanya, sambil menunjukkan 

seorang perempuan di sebelahnya.dia sudah mondok di RSJ magelang dua kali, 

sampai sudah muter ke tempat orang pintar tapi malah tidak berhasil, tapi setelah 

Saya ajak kesini mulai berangsur sehat kembali, sudah bisa diajak ngobrol. 

A. Kenapa adik Bapak bisa mempunyai penyakit semacam itu pa? 

B. Ceritanya setelah lulus SMU mulai sering mengurung diri di dalam kamar 

tidurnya, Saya juga tidak tau sebabnya, seperti putus asa tapi dia tidak mau 

cerita. 

Setelah itu ada yang melamar dan Saya nikahkan karena Bapak Saya sudah 

meninggal, maka Saya anak laki laki tertua dari tujuh bersaudara, Saya yang 

menjadi wali nikahnya. Pada awal pernikahan kelihatan banyak perubahan, 

namun berjalan tiga bulan malah yanti ini semakin lama malah di dalam rumah 

sampai meresahkan tetangga sekitar. Malahan suaminya pergi entah kemana.  
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A. Apa yang Bapak lakukan di parngkusumo ini untuk menyembuhakan adik 

Bapak?  

B. Saya hanya berdo’a saja di pantai selatan, karena beliau Ibunda ratuyang 

menguasai alam jin, Saya memeohon agar para pengikut Ibunda ratu tidak 

meggangu adik Saya, da keluar dari badannya.  

A. Bagaimana caranya Bapak bisa mengetahui kalau ada jin yang merasuk pada 

tubuh adik Bapak? 

B. Saya muter muter ke tempat orang pintar atau paranormal, bahkan sampai dukun 

Saya datangi, kesimpulannya ada pengikut dari Ratu Kidul merasuk pada tubuh 

adik Saya, dan ada salah satu dari orang pintar yang kebetulan teman Saya 

sekantor menyarankan untuk pergi ke Parangkusumo ini. 

Ternyata setelah Saya datang ke parngkusumo ini adik Saya banyak berubah, tapi 

masih sering mengurung diri di kamar, makanya Saya datang lagi ke 

Parangkusumo ini, malah ngobrol dengan mas . 

Maaf ya mas Saya jadi ngelantur, mohon di maklumi karena saking streesnya mas 

mikir adik yang paling kecil ini. 

A. Iya Pak, malah Saya yang berterima kasih Bapak sudah mau cerita kepada Saya.  
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5. Wawancara dengan Bapak Agus dari Kartasura,40 tahun. yang datang bersama 

istrinya Ny Suci Nilawati. Wawancara di lakukan di samping kanan Cepuri 

sambil lihat wayang kulit. Pada jam 23.11 WIB pada tanggal 9 Juli 2012.  

A. Selamat malam Bapak, boleh Saya ngobrol sebntar dengan Bapak? 

B. Boleh Mas, ada perlu apa ya? 

A. Mau wawancara untuk tugas dari kampus Pak. 

B. Apa yang bisa Saya bantu,sambil memanggil istrinya yang berada dibelakang 

Penulis. 

A. Apakah Bapak datang bersama keluarga? 

B. Iya, Saya datang bersama istri Saya, anak di tinggal di rumah bersama neneknya, 

kasihan masih kecil. 

A. Bapak berniat dari rumah untuk datang ke Parangkusumo ini, ada perlu apa? 

B. Kami sekeluarga berniat untuk ziarah ucap syukur kepada Yang Maha Esa, 

karena telah di beri kelancaran rezeki dan punya momongan yang kami idam-

idamkan sejak dulu. 

A. Hubungan apa antara punya momongan dengan Parangkusumo ini Pak? 

B. Ceritanya begini mas, kami telah lama menikah sampai sepuluh tahun belum 

dikasih rezeki untuk punya momongan, puluhan tabib dan dokter telah kami 

datangi hingga bosan mas. Pada akhirnya kami diberitahu oleh teman kenalan 

yang kebetulan bareng dalam dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh 

perusahaan tempat Saya bekerja. Teman Saya memberitahu dan mengajak Saya 

untuk Ziarah di Parangkusumo, pada awalnya Saya juga tidak berpikir macam 

macam, hanya menuruti ajakan teman tersebut. Setelah Saya berziarah sampai 

ketiga kalinya, perbedaan itu muncul dan istri Saya mulai muntah-muntah seperti 
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tanda orang sedang hamil. Saya kemudian menyarankan untuk periksa ke Bidan 

terdekat dan hasilnya istri Saya positif hamil. Saya sangat gembira sekali mas 

mendengarnya. 

A. Ziarah yang Bapak lakukan saat ini untuk yang keberapa kalinya Pak?  

B. Wah sampai lupa berapa kali ya… Saya tidak pernah menghitung, tapi kalau 

bersama istri Saya baru yang kedua kainya mas. Sekarang usia anak Saya sudah 

4 tahun lebih. Pokoknya setiap selasa Kliwon Saya ke Parangkusumo. 

A. Selain ziarah ke Parangkusumo, apa yang Bapak lakukan agar hajat Bapak 

terkabul? 

B. Ya tentu saja ibadah wajib sebagai orang yang beragama Islam mas, disamping 

itu Saya selalu berdo’a pada yang maha kuasa supaya Saya lekas dikasih 

momongan.kalau ziarah di Parangkusumo hanya sebagai lantaran saja, karena 

kalau berdo’a saja tanpa melakukan laku prihatin seperti orang yang sombong 

jadinya. Seperti para leluhur kan kalau mempunyai keinginan yang besar maka 

selalu melakukan laku prihatin mas. 

A. Jika Bapak sering melakukan Ziarah di Parangkusumo bahkan sampai satu bulan 

sekali, bagamana dengan keuangan Bapak? Apakah tidak mengganggu 

perekonomian dirumah? 

B. Kalau untuk biaya datang ke Parangkusumo dari Kartosura kan murah Mas, 

paling hanya menghabiskan bensin 2 liter. Untuk biaya hidup dari gaji Saya 

masih sangat cukup mas. Disamping Saya bekerja di perusahaan, Saya membuat 

usaha peternakan ayam yang hasilnya cukup lumayan buat tambahan hidup, Saya 

mempunyai karyawan tiga orang untuk usaha ternak tersebut. 

A. Apa yangBapak rasakan setelah Bapak sering berziarah di Parangkusumo? 
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B. Yang jelas pikiran Saya menjadi lebih jernih dan tenang, usaha Saya juga lancar, 

pekerjaan Saya selalu berhasil. Pokoknya banyak perbedaan dengan sebelum 

sering melakukan Ziarah di sini mas. Di sini kan enak, sehabis Ziarah bisa 

nonton wayang kaya gini. 

A. Terima kasih Pak atas waktu dan informasi dari Bapak, semoga Bapak 

selalusehat. Mohon pamit dulu untuk meneruskan tugas Saya Pak. 

B. Amin, semoga anda juga selalu sehat dan sukses, apa tidak nonton wayang dulu 

disini? 

C. Terima kasih Pak, Saya mohon pamit dulu. Permisi 

 

 

6. Wawancara dengan Ibu Sumarni dari Kendal Jawa Tengah 50 tahun. Wawancara 

dilakukan di teras pendopo depan Cepuri pada jam 19.53 WIB, malam Selasa 

Kliwon tanggal  20 November 2012. 

A. Permisi bu mau minta waktu sebentar untuk bertanya Apakah diperbolehkan? 

B. Boleh mas, silahkan duduk. 

A. Apa Ibu sudah masuk di dalam Cepuri? 

B. Belum mas, Saya baru istirahat sebentar, mau salat isya dulu, barusan dari makan 

di warung depan yang harganya lebih murah dan enak. 

A. Ibu sudah sering ke Parangkusumo ini? Ibu asalnya dari mana? 

B. Saya dari Kendal, Saya baru kelima kali ini mas. Saya datang kesini terakhir 

pada bulan april, sudah tiga bulan baru Saya datang ke sini lagi.  

A. Apa yang membuat Ibu tertarik untuk datang ke Parangkusumo ini? 
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B. Saya itu orang susah, ya kepengin untuk berbuat sesuatu untuk merubah nasib 

Saya mas,  biar tidak susah terus. 

A. Memangnya Ibu susah kenapa? 

B. Saya itu sering ditipu orang mas. Setiap hari kan Saya jualan nyetor sayur di 

pasar, Saya sering rugi karena sayur Saya  sering tidak di bayar sama pedagang 

pasar, alasannya bayak ada yang busuk, tidak laku, atau timbangannya susut 

banyak. Saya selalu rugi dalam berdagang. Ee… sampai di rumah, kok Saya 

selalu disalahain sama keluarga. Saudah capek capek jualan, malah sampai 

rumah dimarahin lagi. 

A. Apa Ibu tidak tambah disalahin, kalau Ibu jauh jauh dari Kendal datang ke 

Parangkusumo ini? 

B. Ini juga sebagai usaha untuk merubah nasib mas. Mudah-mudahan do’a Saya 

dikabulkan oleh Yang Maha Kuasa, Saya hanya ikhtiar sedangkan yang 

menentukan hanya Dia. Oleh karena itu, semoga menjadi jalan untuk membuka 

rizki Saya. 

A. Hal apa saja yang Ibu lakukan di Parangkusumo? 

B. Bisaanya Saya dari magrib sampai isya berada di masjid depan itu, Saya 

melakukan wirid sampai tengah malam. Setelah itu Saya masuk Cepuri untuk 

Sungkem. Saya telah bawa bunga dari rumah Saya beli bunga di pasar tempat 

Saya jualan. Setelah Saya sungkem baru Saya nanti ke tepi laut mohon supaya 

keinginan Saya di dengar sama Kanjeng Ratu Kidul. Supaya dikabulkan sama 

Yang Maha Kuasa.  
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Nanti bunga yang Saya larung Saya cari lagi kalau ada yang terdorong ombak di 

pinggir laut untuk Saya bawa pulang. Kalau Saya dapat bunga kanthil, Saya 

simpan dan Saya taruh pada dagangan Saya sebagai penglaris. 

C. Ibu mengetahui Parangkusumo dari siapa? 

D. Dari tetangga Saya yang telah sukses jualan bakso di Semarang mas, dulu dia 

juga orang susah, nekat pinjam modal untuk ngontrak rumah guna jualan bakso. 

Ee sekarang rumah yang dia kontrak malah di belinya, bahkan warung baksonya 

sudah buka cabang dua di Semarang selatan. 

E. Apa yang Ibu rasakan setelah Ibu sungkem di Parangkusumo? 

F. Kalau tempat ini kan Wingit, jadi Saya ya tidak boleh sembarangan. 

G. Maksudnya, hasil yang Ibu rasakan setelah sering datang ke Parangkusumo ini? 

H. Maaf mas, Saya kira tadi soal Cepuri itu. Kalau yang Saya rasakan ya, jualan 

Saya semakin lancar, dagang selalu laris. Saya punya keberanian untuk 

mengembangkan usaha Saya, tapi Saya tidak gegabah. 

I. Maaf telah ganggu waktu Ibu, sepertinya Ibu kalau mau salat isya dulu. 

J. Iya mas maaf ya, Saya jadi ngelantur kemana mana, jadi lupa kalau mau salat 

dulu. Untung Mas ingatkan Saya. Terimakasih  

K. Sama-sama bu. Saya telah diberi banyak ilmu dari Ibu. 

 

7. Wawancara dengan Bapak Tumijo 46 tahun, murid dari Pak Kuncoro tokoh 

paranormal yang berpraktek di penginapan milik Pak Parijo tokoh di 

Parangkusumo. Wawancara dilakukan di penginapan Pak Parijo pada malam 

selasa Kliwon tanggal 9 Juli 2012 jam 16.12 WIB.  

A. Selamat siang Pak Tumijo Apakah Bapak murid dari Bapak Kuncoro? 
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B. Selamat siang juga mas, benar saya salah seorang murid dari guru saya, Bapak 

Kyai Kuncoro. Ada apa mas, dari mana mas bisa tahu kalau saya murid dari 

Bapak Kuncoro? 

A. Saya di kasih tahu sama Bapak Walijan Kaur Agama dan Kebudayaan dibalai 

desa parangtritis. 

Apa boleh saya bertanya kepada Bapak mengenai ritual ziarah yang Bapak kuncoro 

ajarkan? 

B. Boleh saja mas, kami cukup terbuka kepada siapa saja, apa saja yang bisa saya 

bantu? 

A. Ajaran Apakah yang di ajarkan oleh Bapak Kuncoro kepada Bapak Tumijo? 

B. Ilmu dan ajaran yang diajarkan oleh perguruan kami adalah ilmu keagamaan 

yang tentunya berdasarkan ajaran agama Islam. Ajaran tentang perbuatan baik 

kepada sesama untuk mencapai kedudukan tertinggi di hadapan Yang Maha 

Kuasa. Perbuatan baik ini harus ditempuh dengan lurus, tidak boleh berbelok 

pada sifat dan perbuatan yang buruk. Berpikir hari esok dan tidak lupa dengan 

amalan hari ini. Secara garis besar semacam itu ajaran yang diajarkan oleh Bapak 

Kuncoro. 

A. Kalau kegiatan yang dilakukan itu apa saja Pak? 

B. Kegiatannya ya kita silaturahmi antar anggota perguruan setiapa bulan yang 

rutin, tetapi pada tanggal tujuh setiap bulan perguruan mengadakan ruwatan 

untuk pengobatan berbagai macam penyakit. Kegiatan ruwatan ini dilakukan di 

Parang wedang, menggunakan kamar nomor tujuh. 

A. Kenapa harus memakai nomor tujuh Pak? 
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B. “Tujuh” dalam bahasa jawa adalah “Pitu” yang berarti Pitulungan atau 

pertolongan dari Yang Maha Kuasa untuk manusia yang berupaya dan berdo’a 

kepada-Nya. 

A. Kalau silaturahim anggota perguruan itu acaranya apa saja Pak? 

B. Acara silaturahmi anggota perguruan, ya acara intinya memanjatkan do’a untuk 

keselamatan, kesuksesan dan kesehatan, acaranya di Cepuri Parangkusumo. 

Cepuri kan tempatnya Panembahan Senopati seorang raja juga sebagai tokoh 

pemimpin agama, beliau sebagai Wali atau orang yang terpilih. Ketika kita 

bedo’a melalui perantaranya, maka do’a itu mustajab. 

A. Kalau hubungannya dengan laut selatan itu seperti apa Pak? 

B. Adik ini gimana ta, Kanjeng Ratu Kidul itu kan seorang Dewi yang menguasai 

Laut Selatan, tentu dia adalah salah satu kepercayaan dunia Ghaib yang menjadi 

perantara manusia dengan Gusti Allah. Cepuri itu sebagai tempat bertemunya 

Wali dan Ratu Kidul, maka tempat itu adalah Wengker atau Wingit. Dan siapa 

saja yang berdo’a di tempat itu maka do’anya akan dikabulkan oleh Gusti Allah. 

A. Terima kasih Pak atas kesediaannya meluangkan waktu serta informasinya. 

Saya mohon pamit dulu. 

B. Iya mas, sama-sama 

8. Ibu Martina dari Probolinggo, Wawancara dilakukan di teras pendopo depan 

Cepuri pada jam WIB, malam Selasa Kliwon tanggal   

A. Boleh saya minta waktu ibu untuk ngobrol sebentar? 

B. Ada apa ya mas? 

A. Mau Tanya tentang ziarah yang tadi ibu lakukan di dalam Cepuri. 

Apa yang menjadi sebab ibu melakukan ziarah di Cepuri Parangkusumo? 
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B.  Saya mencari kecocokan jodoh dalam berusaha mas. 

A. Kecocokan jodoh yang ibu maksud itu apa bu? 

B.  Maksudnya saya mencari ilham dan petunjuk supaya dalam berusaha di 

tunjukkan jalan sama Tuhan, karena selama ini dalam berusaha saya belum ada 

kepastian usaha yang cocok dan bisa berkembang itu apa. 

A. Hal apa saja yang ibu lakukan di Parangkusumo? 

B. Sebelum datang ke Parangkusumo saya terlebih dulu puasa untuk mensucikan 

diri selama dua belas hari, baru saya datang ke Parangkusumo untuk lelaku 

prihatin mas. 

A. Jika Ibu belum menemukan kecocokan jodoh usaha, Apakah Ibu akan ke 

Parangkusumo lagi? 

B. Iya mas, ini sebagai ikhtiyar saya dan saya hanya bisa berdo’a kepada Yang 

Maha Kuasa supaya diberikan petunjuk lewat lantaran saya datang ke 

Parangkusumo ini. kalau soal berhasil atau tidak hanya tuhan yang menentukan 

mas. saya sebagai manusia hanya bisa pasrah saja. 

A. Ibu melakukan apa saja di Parangkusumo ini? 

B. Saya datang kemudian mencari kembang yang ada di jual di depan gerbang 

masuk, lalu saya masuk Cepuri nyekar dan berdo’a di hadapan Gusti 

Panembahan. setelah selesai berdo’a di Cepuri saya pergi ke pantai mas, ternyata 

di pinggir pantai ramai sekali orang yang mencari barang di pinggir laut. saya 

berdo’a lagi dan bungkusan kembang yang saya bawa dari Cepuri saya buang di 

laut. 

A. Dari mana Ibu mengetahui Parangkusumo ini? 
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B. Saya diberi tahu teman saya yang telah dapat membuka usaha warung Bakso dan 

sekarang sukses, usahanya semakin maju. Saya hanya bisa berdo’a, semoga saya 

menemukan kecocokan jodoh usaha, dan usaha saya semakin maju seperti usaha 

teman saya itu mas. 

A. terima kasih bu atas kesediaannya memberikan informasi. semoga ibu 

menemukan kesuksesan dalam usaha. 

B. Amin, sama sama mas. 

 

9. Ibu Maryam dari Bantul, Wawancara dilakukan di teras pendopo depan Cepuri 

pada jam 22.34 WIB, malam Selasa Kliwon tanggal  27 November 2012 

A. Ibu maryam apa boleh saya bincang-bincang dengan ibu sebentar? 

B. Boleh saja mas, mas dari mana ya? 

A. Saya dari bantul bu saya baru mengadakan penelitian tugas dai kampus. 

Apa ibu yang menjadi donator pementasan wayang kulit mala mini ? 

B. Iya mas, ini sebagai syukuran keluarga untuk tahun ini. Sekarang malam Selasa 

Kliwon yang  ada di bulan sura ini. untuk syukuran tahun kemarin pas malam 

jum’at kliwon. 

A. Setiap tahun Ibu mengadakan syukuran di Parangkusumo ini, kenapa di 

Parangkusumo bu? 

B. ya ini sebagai ungkapan syukur kepada Ibunda Ratu Kidul mas, Ibunda Ratu 

telah banyak memberikan rezeki yang berlimpah. kalau tadi jam tujuh mala mini, 

kami sekeluarga mengadakan larung syukur di pantai. 

A. Larung syukur itu apa bu? 
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B. Larung syukur itu menghanyutkan barang tumbal di pantai selatan sebagai syarat 

sekaligus persembahan kepada Ibunda Ratu. hal ini di lakukan cukup satu kali 

setahun, kalau larungan biasa ya setiap jum’at atau selasa Kliwon hanya 

kembang setaman saja. 

A. Apa yang di larung di dalam larung syukur bu? 

B. Kalau tadi sore, hanya sedikit mas cuma sepuluh gram emas dengan baju kemben 

sutera. Semoga tahun depan larungnya bisa semakin banyak. 

A.  Apakah Ibu juga melakukan ritual Sungkem di Cepuri? 

B. Ya sebelum larung tumbal di pantai, barang barang itu di bawa masuk di Cepuri 

dulu untuk mohon izin dan restu dari Gusti Panembahan Senopati. 

C. Berapa lama ibu sudah ke Parangkusumo ini? 

D. Masih belum lama mas, saya ke Parangkusumo awal belum punya apa-apa Mas, 

hampir tujuh tahun yang lalu.  

E. SiApakah yang memberitahu Ibu untuk datang ke Parangkusumo ini? 

F. Dulu ada tetangga yang mengajak Saya ke Parangkusumo, akhirnya Saya 

bersama suami datang ke Parangkusumo sendiri karena mendapatkan petunjuk. 

G. Terima kasih bu atas informasinya, semoga Ibu selalu dalam kesuksesan. 

H. Amin 

 

 

10. Wawancara dengan Bapak Bambang dari Kudus, Wawancara dilakukan di taman 

samping kiri Cepuri jam 23.06 WIB, malam Selasa Kliwon tanggal 23 Oktober 

2012. 

A. Selamat malam Pak, Apa boleh kita bincang-bincang sebentar? 
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B. Ada apa mas? Sepertinya serius banget. 

A. Mau tanya tentang Sungkem di Cepuri, Apakah Bapak sudah melakukan 

Sungkem di Cepuri? 

B. Belum Mas, di dalam sedang ramai sekali, kami menunggu kalau sudah sepi di 

dalam baru kami masuk. Di dalam Cepuri baru ada rombongan Ziarah dari 

Wonosobo. 

A. Kalau Bapak datang berapa orang? 

B. Kami berlima, kalau kami dari Kudus. Kalau mas apa mau masuk ke dalam juga? 

A. Saya baru penelitian,tugas dari kampus.  

Apa yang membuat Bapak bias datang ke Parangkusumo jauh-jauh dari Kudus? 

C.  Cari pencerahan mas, sambil menenagkan pikiran yang ruwet ini. 

A. Maksud dari pencerahan itu apa Pak? 

B. Ya cari sesuatu yang bisa membuat perekonomian ini menjadi lebih baik.  

A. Contohnya apa Pak? 

B. Saat ini cari pekerjaan itu sulit mas, usaha kecil kecilan juga sedang seret, asal 

jalan saja Alhamdulillah. Persaiangan sudah semakin kencang, kalau tidak kuat 

modalnya bakal habis digilas sama yang lebih kuat modalnya. saya buka usaha 

gypsum di rumah, sudah empat tahun ini jalan tapi ya hasilnya hanya pas-pasan 

terus, kadang rugi banyak, kalau untung ya tidak seberapa hasilnya. Pikiran saya 

jadi pusing mikirnya, mana anak anak saya udah mulai besar dan butuh biaya 

yang tidak sedikit untuk sekolahnya. Anak pertama saya tahun depan sudah 

masuk kuliah, anak kedua masuk SMP, hal itu yang bikin saya stress dirumah. 

A. kalau hubungan Bapak datang ke Parangkusumo, dengan kondisi usaha dan 

ekonomi yang Bapak alami itu apa Pak? 
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B. Saya dan teman teman satu profesi ini, sedang melakukan tirakatan selama tiga 

hari sebagai bentuk ikhtiar dan lelaku supaya do’a dan harapan kami terkabul. 

Parangkusumo ini kan tempat keramat, jika saya berdo’a di tempat keramat, 

maka akan lebih mudah do’a saya dikabulkan sama Yang Maha Kuasa. 

A. Bapak mengetahui Parangkusumo sebagai tempat keramat dari siapa Pak? 

B. Ada seorang teman yang membuka usaha gypsum di Yogyakarta. Teman saya itu 

sukses, setiap ada proyek pesangan gypsum untuk perumahan dirinya selalu 

mendapatkan keuntungan yang banyak. Teman saya itu sekarang sudah punya 

rumah sendiri sama mobil yang bagus mas, tidak seperti saya yang masih 

numpang di rumah mertua saya. Saya ingin seperti teman saya tersebut, dirinya 

memberitahu saya untuk melakukan lelaku di Parangkusumo ini, saya kemudian 

mengajak teman teman satu kerjaan dengan saya. 

A. Apa yang  Bapak lakukan selama tiga hari ini di Parangkusumo. 

B. Kalau awal ya, Kita berlima semua melakukan sungkem seperti yang lainnya. 

Untuk selanjutnya Kita berlima melakukan wirid di masjid pada siang hari, kalu 

untuk malam hari kita menepi di pinggir pantai, sambil berdo’a mohon bantuan 

Ibunda Ratu Kidul supaya kami cepat keluar dari permasalahan yang kami alami 

selama ini. 

A. Setelah tiga hari di Parangkusumo, apa yang Bapak rasakan? Dan apa yang 

Bapak akan lakukan setelah dari Parangkusumo? 

B. Selama tiga hari ini, Saya secara pribadi merasa tenang, pikiran haya fokus untuk 

ibadah dan berdo’a. Sebelum pulang tentunya akan sungkem dulu untuk pamitan 

dalam Cepuri seperti yang akan kami lakukan setelah Cepuri agak sepi. Setelah 

sungkem nanti kita akan pulang ke Kudus. Kalau sampai rumah seperti biasanya 



�

saya melakukan aktifitas keseharian di rumah dan coba untuk mencari proyek 

perumahan untuk pemasangan gypsum. 

  

11. Bapak Heru Dari Temanggung, Wawancara dilakukan di Taman Depan masjid, 

jam 22.07 WIB, malam Satu Suro tanggal  15 November 2012 

A. Selamat malam Pak, apa boleh saya bertanya  tentang kegiatan di Parangkusumo 

ini? 

B. Boleh mas.  

A. Bapak berasal dari mana, dari padepokan apa? 

B. Saya Heru dari Temanggung, dari padepokan Kala Cakra. 

A. Bapak melakukan Ritual di Parangkusumo ini bertujuan untuk apa? 

B. Malam satu suro ini sebagai ungkap syukur atas apa yang telah di capai selama 

satu tahun yang lalu, dan semoga di tahun depan nanti menjadi yang lebih baik. 

A. Kalau uba rampenya Apakah kembang setaman? 

B. Bukan mas, ini bukan kembang setaman. Ini menurut intruksi dari Kraton, untuk 

tahun ini memakai kembang berwarna purih, ada mawar putih, dan kembang 

Kanthil. 

A. Sebelum ke pantai, Apakah Bapak sungkem di Cepuri? 

B. Tidak mas, kalau kami tidak sungkem di Cepuri, tetapi kita langsuung datang ke 

Keraton Yogyakarta dan mendapatkan perintahnya di sana. 

A. Kalau tujuan peringatan satu Suro ini apa? 

B. Tujuannya adalah evaluasi diri dan ucap Syukur kehadirat Allah SWT. Setahun 

yang lalu telah dilalui dengan kesehatan dan keselamatan, semoga tahun depan 

menjadi wujud baru yang lebih sempurna. 
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A. Upacara syukur itu kenapa dilakukan di pantai Parangkusumo, dan prosesinya 

apa saja? 

B. Laut Kidul ada penguasanya, dimanapun ada penguasanya. Kami satu perguruan 

memilih Parangkusumo karena kita semakin jelas melihat luasnya Dunia. Untuk 

lebih dekat dengan Tuhan tentunya harus melihat segala bentuk ciptaan-Nya dan 

berdo’a kepada-Nya. Prosesinya kita berdoa berkelompok bunga dan dupa 

didepan. 

A. Kenapa menggunakan dupa dan bunga sebagai uba rampe Pak? 

B. Dupa itu hanya perlambang keharuman masa depan yang kita harapkan. Bunga 

putih melambangkan pada kesucian hati untuk mencapai keharuman hidup di 

masa mendatang. Larung sebagai gambaran membuang segala bentuk yang bisa 

busuk dan musnah. 

Maaf saya harus ke pinggir pantai untuk mulai acara, sudah hampir waktunya untuk 

mulai acara karena jam sudah ditentukan langsung dari Kraton. 

A. Terima kasih pak atas informasinya. 

 

 

12. Bapak Darmo dari Kretek Bantul, Wawancara dilakukan di tepi pantai tempat 

Bapak Darmo menjadi Juru Do’a pantai, jam 21.23  WIB, malam satu suro 

tanggal 14 Juli 2012.   

A. Selamat Malam Pak, mau tanya sebentar. 

Apa yang Bapak lakukan di pantai ini semalaman? 

B. Mencari rizki mas. 

A. Apa yang Bapak lakukan dengan api yang ada di depan Bapak? 
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B. Untuk menghangatkan diri dan juga untuk sarana berdo’a jika ada yang minta 

bantuan untuk menghadap Sang Ratu. 

A. Apa Bapak melakukan ini secara sukarela? 

B. Niatnya ibadah mas, untuk membantu orang lain yang membutuhkan. jika di beri 

imbalan ya itung itung mengganti kayu bakar dan kedinginan malam-malam di 

pinggir pantai ini. 

A.  Berapa Bapak biasa mendapatkan hasil dalam satu malam? 

B. Tidak tentu mas. kadang ada yang mengasih lima ribu rupiah kadangkala ada 

yang mengasih lima puluh ribu, tapi yang paling sering mengasih duapuluh ribu 

rupiah. 

A. Dalam satu malam biasanya Bapak dimintai tolong berapa kali? 

B. Seringnya kalau ramai sampai enam sampai delapan kali dimintai tolong berdo’a. 

A. Berapa tahun Bapak melakukan pekerjaan ini? 

B. Baru saja mas, paling ya delapan tahunan. 

A. Ada berapa banyak yang melakukan pekerjaan seperti Bapak ini? 

B. Ada dua belasan orang kalau berangkat semua, biasanya paling yang berangkat 

ya tujuh orang. 

A. Apa biasanya yang paling sering di mintai dari para peziarah Pak? 

B. Biasanya keselamatan atau mendapatkan rizki yang melimpah. 

A. Bapak berdoa Pakai doa apa Pak? 

B. Ya biasanya saya berdoa sekaligus wiridan biasa, seperti sehabis salat saja mas. 

C. Terima kasih Pak atas informasinya,maaf telah mengganggu Bapak. 

D. Tidak apa apa Mas, malah ada teman ngobrol di sini. 
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13. Kyai Agung Pambudi dari Manisrenggo Klaten, Wawancara dilakukan di Pantai 

Parangkusumo pada jam 19.53 WIB, malam Satu Suro tanggal 15 November 

2012  

A. Selamat malam Pak. mohon waktu untuk bertanya sebentar. 

B. Ada apa mas, apa yang menjadi kehendak anda? 

A. Apakah Bapak pimpinan dari perguruan Kembang Wijaya Kusuma ini, berapa 

anggotanya? 

B. Iya mas saya sebagai pimpinan saat ini, anggotanya tersebar di semua wilayah di 

Indonesia. ada yang dari Jakarta, Bandung, Surabaya, dan mala mini ada 

beberapa dari Makasar. yang paling banyak dari Klaten dan Solo mas. 

A. Acara apa Pak yang dilakukan Perguruan Kembang Wijaya Kusuma di 

Parangkusumo malam ini? 

B. Memperingati satu Suro mas. malam seribu bulan dengan banyak kenikmatan. 

sebagai evaluasi semua yang telah dilakukan selama tahun kemarin, dan kita 

berdoa bersama sebagi ungkapan syukur atas nikmat yang telah diberikan Allah 

kepad kita sampai saat ini. berharap di kemudian hari menjadi lebih baik dan 

semakin dekat dengan Allah sebagai tujuan hidup ini. 

A. Upacara pembakaran dupa, tahlil dan labuhan kelapa di pantai itu untuk apa Pak? 

B. Dupa itu kan baunya harum, harapannya kehidupan kita semakin baik seperti bau 

harum dupa yang kita bakar tadi. Tahlil sebagai doa kepada Allah dan 

mengingatkan kita kepada kematian yang selalu mendekati kita setiap saat. dan 

untuk Kelapa yang sepuluh itu, supaya semua hal yang kita lakukan sampai saat 

ini banyak manfaatnya dan membuang segala mudharatnya. 

A. Apakah tumpeng dan ayamnya akan sekalian dilabuh di laut Pak? 
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B. tidak mas kalau makanan dan minuman disini untuk kita kenduri syukuran 

bersama. masa makanan dan minuman mau di buang. kita bekerja kan untuk 

mencari makan untuk meghidupi keluarga kita, jangan sampai disia-siakan. 

semua orang kepingin selalu makan enak, kita juga selalu inginkan itu juga. 

A. kalau acaranya sudah selesai, selanjutnya Apakah masih ada acara di 

Parangkusumo ini. 

B. setelah kita selesai berdoa di pantai, kita bisa pulang kerumah masing masing. 

tetapi biasanya akan kumpul untuk silaturahmi sampai pagi hari baru kemudian 

pulang bersama rombongan. maaf mas saya mau ke tempat ibu  mempersiapkan 

makan itu, sekalian mas ikut makan ya. 

A.   terima kasih Pak atas waktu dan tawarannya. 

14. Ibu Murtiyah dari Grogol Parangtritis, Wawancara dilakukan di taman depan 

masjid di tenda ke satu dari utara depan masjid pada jam 21.53 WIB, malam 

Selasa Kliwon tanggal  9 Juli 2012. 

A. Selamat malam Bu, apa boleh saya bertanya sebentar. 

B. Boleh mas, tapi saya minta maaf sambil mijitin orang loh. 

A. Iya Bu tidak apa-apa. Sudah lamakah Ibu menjadi juru Pijat di Parangkusumo 

ini? 

B. Sambil mijitin pasiennya dia menjawab, sudah hampir dua belas tahun mas. Para 

tukang pijat di candi Borobudur juga belajar pijatnya di sini. 

A. Berapa pasien yang ibu dapatkan dalam satu malam? 

B. Saya mulai buka tenda dari jam lima sore tadi sudah ada tiga orang yang saya 

pijit. Kalau biasanya dalam semalam, ada delapan sampai sepuluh orang yang 

saya pijit kalau pas ramai orang ziarah.  
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A. Pendapatannya setiap hari berapa Bu? 

B. Kalau setiap hari ya tidak mesti mas. Kadang saya kerja kadang tidak berangkat 

kerja. Seringnya saya kerja pada malam selasa Kliwon sama Jumat Kliwon, saya 

bisa dapat sampai  Rp. 400.000,- kalau pas sepi ya paling Rp 75.000,- sudah 

bagus mas. 

A. Di Parangkusumo ini, juru pijat Apakah ada kelompoknya? 

B. Ada mas, anggotanya tujuh puluh lima orang. Namanya Assosiasi Juru Pijat 

Parangkusumo. 

Mas mau pijat juga? 

A. Saya Cuma peneliiansaja bu, terima kasih atas tawarannya. 

 

 

 

15. Bapak Walijan perangkat Desa Parangtritis, Wawancara dilakukan di Balai Desa 

Parangtritis  pada jam 13.20 WIB, hari Senin malam Selasa Kliwon tanggal  9 

Juli 2012. 

A. Selamat siang Pak. Permisi mau wawancara sebentar dengan Bapak apa Bapak 

ada waktu luang? 

B. Silahkan mas tidak apa-apa. 

C. Bapak menjabat sebagai apa di kelurahan ini? 

D. Saya sebagai kaur Agama dan Budaya. 

E. Apa yang Bapak urusi soal agama dan budaya di masyarkat desa parangtritis ini? 

F. Tentunya keharmonisan antar umat beragama dan juga pelaksanaan upacara- 

upacara desa atau yang melibatkan banyak orang di wilayah desa Parangtritis ini.  
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G. Upacara apa saja yang sering Bapak urus dalam desa ini? 

H. Kalau yang dari masyarakat desa upacara Bhekti Pertiwi Pisungsung Jaladri, 

kalau dari etnis Tionghoa ada upacara Peh cun, sama labuhan ageng atau labuhan 

alit yang diselenggarakan di Parangkusumo. Tapi yang paling sering ada setiap 

malam Selasa dan Jum’at Kliwon biasanya selalu ada yang mengadakan pentas 

seni wayang di Cepuri Parangkusumo mas.  

I. Agama yang ada di Desa Parangtritis ini apa saja Pak? 

J. Yang mayoritas adalah Islam, ada Kristen sama Hindhu di bagian atas kearah 

gunung kidul, tapi Cuma sedikit mas kalau tidak salah Cuma delapan puluh tiga 

orang. 

K. Kalau agama Kristen itu Apakah ada Katholik dan Protestan? 

L. Kedua duanya ada mas. 

M. Kalau padepokan atau penhayat kepercayaan Apakah ada di Desa Parangtritis 

ini? 

N. Setau saya banyak mas, tapi yang paling sering mengadakan acara dan banyak 

pengikutnya padepokan miliknya Pak Kuncoro, dia bukan orang sini, tetapi 

membuka padepokannya di rumah Pak Sarijo pemilik warung dan penginapan di 

jalan masuk ke Parangkusumo itu mas. 

O. Apakah orang asli Desa Parangtritis ada yang menjadi pengikut Pak Kuncoro? 

P. Banyak mas, setahu saya Pak Tumijo yang sering minta izin untuk mengadakan 

upacara ruwatan, dia tinggal di Rt 03 di sebelah timur benteng Parangkusumo. 

Q. Kalau saya minta data kependudukan dan data pendapatan Apakah boleh Pak? 

R. Boleh saja mas, tapi jangan hari ini, saya mau melayat di sanden, apa mas datang 

saja ke balai desa besok agak pagi saja? 
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S. Iya Pak saya besok ke balai desa, terima kasih Pak atas informasinya. 

 

16. Bapak Sugiman dari Grogol Parangtritis. Di Pinggir Pantai Depok pagi jam 

09.25 WIB, tanggal  9 Juli 2012. 

A. Selamat siang Pak, maaf mengganggu sebentar, saya mau bertanya Tanya 

sebentar apakah Bapak punya waktu?  

B. Iya mas ada apa, kebetulan saya tadi sudah sandarkan perahu di pantai. 

C.  Apakah Bapak setiap hari mencari ikan di laut? 

D. Kalau saat ini setiap pagi berangkat cari ikan di laut, tetapi belum tentu setiap 

hari bisa mencari ikan. Jika anginnya terlalu besar, saya tidak berani untuk 

melaut karena takut kalau terlalu jauh dibawa angin. Saya melaut paling jauh 

hanya 8 Mil laut dari pantai. Kalu sudah melihat puncak gunung Merapi dari 

laut, itu tandanya harus segera kembali. Puncak gunung Merapi sebagai tanda 

kalau lebih jauh lagi nanti bisa sampai kesasar di Australia mas. 

E. Kalau Bapak mendapatkan ikan, kemana Bapak bisa menjualnya? 

F. Biasanya saya menjual di TPI depok jika ikannya banyak, kalau tidak ya saya 

jual diwarung warung makan dekat Parangkusumo itu mas, atau jika ada pesanan 

dari orang yang ingin makan ikan. Tapi jika musim paceklik kita tidak bisa 

melaut, karena anginnya besar ikannya juga sedikit. Kalau gitu kami paling 

Cuma dagang keliling jualan rokok atau kacang di Parangkusumo itu mas. 

G. Bulan apa Pak biasanya musim paceklik itu? 

H. Pas anginnya besar besarnya itu bulan Agustus sampai Desember.  

I. Apa yang Bapak ketahui tentang upacara Bhekti Pertiwi Pisungsung Jaladri? 
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J. Upacara Syukuran mas, itu diadakan sebagai rasa Syukur telah mendapatkan 

kelimpahan rezki dan keselamatan di laut bagi para nelayan. Sebagai salah satu 

cara untuk menghormati Kanjeng Ratu Kidul yang menguasai lautan. 

K. Bapak pernah mengikuti acara tersebut? 

L. Saya sering menjadi panitia pengadaan upacara tersebut, hari yang di pilih kalau 

tidak senin pon atau selasa wage setiap tahunnya. Upacara pisungsung jaladri itu 

ramai mas.  Dari membuang sesaji atau Nguwangi  dan Caos Dahar di Batu 

Gilang kemudian diteruskan labuhan sesaji di laut. Malam harinya diteruskan 

dengan pentas seni wayang semalam suntuk. 

M. Maaf Pak telah mengganggu aktifitas Bapak, saya mau pamit dulu. 

N. Tidak apa-apa mas biasa saja. Saya juga baru istirahat setelah melaut kok. 
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Lampiran 2. Gambar ritual. 

  

Suasana Masjid depan Cepuri Parangkusumo pada malam Ziarah.  

 

Suasana Ziarah Cepuri malam selasa Kliwon tanggal 27 November 2012 
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Suasana Cepuri malam Jum’at Kliwon tanggal 24 Agustus 2012 

 

Suasana Sungkem Cepuri Malam Satu Suro tanggal 15 November 2012 
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Penjual Bunga di depan Gerbang Benteng Parangkusumo 

 

Uapacara Tumpengan Padepokan Kembang Wijaya Kusuma di Pantai 

Parangkusumo tanggal 15 November 2012 
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Ritual Sungkem Parangkusumo 
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